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ABSTRAK 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI, JULI 2020  

MUHAMMAD ARSYAD NAZIBULLAH 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU 

SEKSUAL BERISIKO PADA ANAK BUAH KAPAL (KAJIAN LITERATUR 

REVIEW) 

xvi + 74 halaman + 3 tabel + 3 gambar + 10 lampiran 

 

Latar Belakang: Insidensi IMS dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

diantaranya adalah pengetahuan penyakit IMS, lama berlayar, status perkawinan 

dan persepsi risiko tertular penyakit IMS. Anak buah kapal yang melakukan 

perilaku seksual berisiko dengan mendatangi lokalisasi yang ada di sekitar 

pelabuhan. 

Metode: Desain penelitian ini adalah Literature Review yang dilaksanakan pada 

bulan Juli Tahun 2020 dengan jumlah sampel jurnal sebanyak 8 jurnal yang dapat 

digunakan dengan jenis penelitian Cross Section pada ABK Digunakan. Penulisan 

artikel ini menggunakan tahapan-tahapan di dalam metodologi seperti: selecting a 

review topic, searching a literature, analyzing the literature dan writing a review. 

Hasil: Terdapat hubungan pengetahuan penyakit IMS dengan perilaku seksual 

berisiko pada anak buah kapal karena kurangnya informasi tentang seksual 

sehingga ABK merasa ingin tahu. Tidak terdapat hubungan lamanya berlayar 

dengan perilaku seksual berisiko pada anak buah kapal pada ABK yang sudah 

menikah, sedangkan bagi ABK yang belum menikah berupaya mencari wanita 

idaman. Tidak terdapat hubungan status perkawinan dengan perilaku seksual 

berisiko pada anak buah kapal dikarenakan ABK dapat melakukan hubungan 

seksual dengan pasangan yang tepat. Tidak terdapat hubungan persepsi risiko 

tertular penyakit IMS dengan perilaku seksual berisiko pada anak buah kapal hal 

ini dikarenakan adanya pandangan sebagian ABK akan bahaya melakukan seksual 

berisiko seperti melakukan hubungan seksual dengan WPS akan menyebabkan 

penyakit kelamin. 

Saran: memberikan informasi tentang pencegahan HIV/AIDS, tempat 

pengobatannya serta hal-hal yang dapat dikonsultasikan secara berkesinambungan 

dengan cara kampanye, penyuluhan, atau menggunakan media promosi lainnya 

seperti pembagian stiker, leaflet, dan pamflet. 

 

Kata Kunci  : Perilaku Seksual Berisiko, Anak Buah Kapal 

Daftar Pustaka : 57 (1990-2019) 
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ABSTRACT 

 

FACULTY OF HEALTH SCIENCE 

Thesis, July 2020 

MUHAMMAD ARSYAD NAZIBULLAH 

 

FACTORS RELATED TO RISK SEXUAL BEHAVIOR IN CHILDREN FRUIT 

SHIP 

xvi + 74 pages + 3 tables + 3 pictures + 10 attachments 

 

Background: The incidence of STIs is influenced by several factors including 

knowledge of STI disease, length of sail, marital status and risk perception of 

contracting STI disease. The crew members who carry out risky sexual behavior 

by visiting the localization around the port. 

Method: The design of this study is literature review conducted in July 2020 with 

a sample number of journals as many as 8 journals that can be used with cross 

section research type in ABK Used. The writing of this article uses stages in the 

methodology such as: selecting a review topic, searching for a literature, 

analyzing the literature and writing a review. 

Results: There is a relationship between knowledge of STI disease and risky 

sexual behavior among crew members due to lack of sexual information so ABK 

feels curious. There is no relationship between the length of sailing with risky 

sexual behavior in crew on married crew, while for unmarried crew trying to find 

a dream woman. There is no relationship of marital status with risky sexual 

behavior in crew because ABK can have sexual relations with the right partner. 

There is no correlation between the perception of the risk of contracting STI 

disease with risky sexual behavior in the crew, this is due to the view of some ABK 

about the dangers of having sexual risk such as having sex with a FSW will cause 

venereal disease. 

Suggestion: provide information about HIV / AIDS prevention, place of treatment 

and matters that can be consulted on an ongoing basis by means of campaigns, 

counseling, or using other promotional media such as the distribution of stickers, 

leaflets, and pamphlets. 

 

Keywords: Risky Sexual Behavior, Ship's Men 

Bibliography: 57 (1990-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang 

Perilaku seks berisiko merupakan aktivitas seksual berkaitan dengan 

hubungan seks vaginal dan anal yang dilakukan individu dengan pasangan 

seksnya (Satria, 2013). Seks yang dilakukan bukan dengan pasangan yang 

tetap sangat berisiko menimbulkan berbagai masalah kesehatan (Anniswah, 

2016). 

Masalah kesehatan perilaku seksual berisiko adalah terjadinya Infeksi 

Menular Seksual (IMS) (Anniswah, 2016). Infeksi menular seksual (IMS) 

merupakan penyakit kelamin yang dapat ditularkan oleh 30 jenis patogen 

melalui hubungan seksual (Tuntun, 2018). Seksual berisiko menyebabkan 

penularan IMS (Noviyani, 2017). 

Hampir 500 juta kasus baru IMS terjadi setiap tahun di seluruh dunia 

(Kemenkes, 2015). Penyakit menular seksual yang menyerang organ seksual 

itu meliputi klamidia, gonore, trikomoniasis, dan sifilis (WHO, 2019). 

Terdapat kurang lebih 350 juta penderita baru IMS di Negara berkembang 

termasuk Indonesia, prevalensi gonorrhea menempati tempat teratas dari 

semua jenis IMS yaitu 32,4%, sifilis 21,7%, dan HIV dan AIDS sebesar 

11,7%. Prevalensi kasus IMS di Indonesia tahun 2012 sebanyak 13,043 kasus 

yang terdistribusi sebanyak 46% gonorrhea, 40% sifilis, dan 14% HIV  dan 

AIDS (Kemenkes RI, 2013). 

1 
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Provinsi Kalimantan Barat berdasarkan rekapitulasi profil kesehatan 

kabupaten/kota Tahun 2017, kasus IMS hanya terdata kasus HIV dan AIDS, 

dimana kasus Human Immunodeficiency Virus (HIV) sebesar 601, sedang 

Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) sebesar 531 kasus, dengan 

jumlah kematian akibat AIDS sebanyak 299 orang (Dinkes Provinsi Kalbar, 

2018). Kasus IMS di Kota Pontianak pada tahun 2017 hanya terdata kasus 

HIV dan AIDS, untuk kasus Human Immunodeficiency Virus (HIV) sebanyak 

99 orang sedangkan kasus Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) 

sebesar 41 orang (Dinkes Kota Pontianak, 2018). 

Kelompok populasi yang berisiko tinggi terkena IMS salah satunya 

pada anak buah kapal (Budiati, 2017). Anak buah kapal beresiko terinfeksi 

HIV karena mereka berada jauh dari keluarga dan rumah untuk jangka waktu 

lama dan berlabuh di pelabuhan yang memiliki industri seks (Suryono, 2011). 

Seks yang dilakukan ABK menjadi suatu faktor penyebab IMS (Budiati, 

2017). IMS terjadi pada 76% ABK (Sari, 2009).  

Dampak dari perilaku seks berisiko yaitu tertular penyakit IMS, dan 

bagi pelaku yang telah memiliki pasangan tetap dapat menularkan kepada 

pasangannya. Wanita lebih mudah tertular IMS dari pasangannya 

dibandingkan sebaliknya karena bentuk alat kelamin dan luas permukaannya 

yang terpapar oleh air mani pasangannya. Penularan IMS dari ibu ke anak 

dapat menyebabkan lahir mati, kematian neonatal berat lahir rendah, 

premature, sepsis, pneomoni, konjuntivitis neonatal, dan cacat bawaaan 

(Puspita, 2017). 
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Peningkatan insidensi IMS dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

diantaranya adalah pengetahuan penyakit IMS. Pengetahuan merupakan salah 

satu faktor yang dapat mencegah infeksi seksual pada ABK (Siregar, 2019). 

Pengetahuan memiliki pengaruh terhadap perilaku pencegahan PMS (Sari, 

2015).  

Berdasarkan penelitian Markolinda, Y (2013), pada pekerja di 

pelabuhan menyatakan bahwa perilaku seks berisiko pekerja berdampak pada 

penularan penyakit seksual kepada pasangan tetap mereka. Sejalan dengan 

penelitian Rahardi & Sofwan, I (2017), pada anggota club motor X di 

Semarang, di dapat bahwa penularan kepada pasangan tetap disebabkan 

perilaku seks bebas yang dilakukan ketika acara touring atau kopi darat 

(kopdar) seperti ulkus mole, klamidia, trikomoniasis, skabies, sifilis, kutil 

(kondiloma akunimala), herpes genital, gonorrhoeae, dan risiko tertular HIV 

dan AIDS. 

Perilaku seks berisiko tidak hanya dilakukan oleh orang yang belum 

menikah, perilaku seks berisiko juga dilakukan oleh orang yang sudah 

menikah, hal ini terkait dengan fenomena prostitusi. Fenomena prostitusi 

dapat dikaitkan dengan mobilitas penduduk. Banyak dari pengunjung tempat-

tempat pelacuran adalah penduduk dengan tingkat mobilitas yang tinggi 

seperti: sopir truk antar propinsi, anak buah kapal, nelayan maupun 

wisatawan. Mereka mempunyai probabilitas yang tinggi untuk berkunjung ke 

tempat-tempat prostitusi (Purwatiningsih, 2004). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sirait & Sarumpaet (2013), 

menunjukkan bahwa status pernikahan, dorongan PSK, persepsi berisiko 
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tertular HIV dan persepsi kemampuan diri merupakan beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap perilaku seksual berisiko pada anak buah kapal di 

pelabuhan Belawan kota Medan. 

Sejalan dengan penelitian Kurnia dan Arif (2015) tentang perilaku 

seksual berisiko menyebutkan bahwa frekuensi pulang ke rumah, 

pengetahuan dan sikap merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dengan 

perilaku seksual berisiko pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan 

Kalimas Surabaya.  

Pekerja merupakan salah satu sub populasi berisiko tertular IMS. 

Kelompok populasi yang berisiko tinggi terkena IMS salah satunya adalah 

para awak buah kapal (Ditjen P2PL Kemenkes RI, 2011). Anak buah kapal 

merupakan salah satu komponen dalam komunitas pelabuhan adalah sasaran 

yang berisiko cukup tinggi untuk tertular IMS, karena sering menggunakan 

jasa pekerja seksual. Hal ini disebabkan tugas dan fungsinya yang 

mempunyai mobilitas tinggi sehingga hanya punya sedikit waktu bertemu 

keluarga dan sering mengalami stress berkepanjangan (Sirait dan Sarumpaet, 

2013).  

Kota Pontianak merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Barat 

memiliki banyak pabrik, tempat hiburan, pusat perbelanjaan, pelabuhan dan 

lain sebagainya. Pelabuhan merupakan tempat mobilisasi kapal dalam 

pelayanan terutama untuk perdagangan dan transportasi. Pelabuhan yang ada 

di Kota Pontianak adalah Pelabuhan Dwikora. 

Para anak buah kapal yang bekerja di Pelabuhan Dwikora tidak hanya 

berasal dari Kota Pontianak. Namun ada yang berasal dari luar Kota 
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Pontianak jarak rumah dan tempat bekerja yang jauh menyebabkan para anak 

buah kapal memiliki frekuensi meninggalkan rumah cukup lama. Hal ini 

menjadikan para anak buah kapal menjadi orang yang berisiko terhadap 

penyakit Infeksi Menular Seksual (IMS) akibat perilaku seks yang berisiko. 

Hasil survey pendahuluan yang dilakukan di Pelabuhan Dwikora Kota 

Pontianak pada pertengahan bulan Desember 2018 terhadap 10 orang anak 

buah kapal, di dapat hasil sebanyak 80% telah menikah, 60% memiliki 

pengetahuan tentang akibat perilaku seks berisiko, dan 60% melakukan 

perilaku seksual berisiko. Anak buah kapal yang melakukan perilaku seksual 

berisiko dengan mendatangi lokalisasi yang ada di sekitar pelabuhan.  

Berdasarkan survey pendahuluan di atas dapat dilihat bahwa sebagian 

besar anak buah kapal melakukan kegiatan seksual berisiko ketika jauh dari 

keluarga (istri), sehingga menjadikan alasan peneliti untuk meneliti lebih 

lanjut tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual 

berisiko pada anak buah kapal (Kajian Literatur Review). 

I.2. Rumusan Masalah 

Rata-rata anak buah kapal yang ada di pelabuhan Dwikora berasal dari 

luar Pontianak, dan jauh dari keluarga (istri). Sebagai manusia mereka 

memiliki hasrat untuk melakukan hubungan intim, sehingga salah satu cara 

untuk menyalurkan hasrat mereka menggunakan jasa PSK (Pekerja Seks 

Komersial) yang ada disekitar pelabuhan.  

Berdasarkan survey pendahuluan sebagian besar anak buah kapal 

sudah memiliki pasangan hidup, memiliki pengetahuan tentang akibat dari 

perilaku seksual berisiko, dan melakukan perilaku seks berisiko, perilaku 
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dilakukan oleh para anak buah kapal adalah suatu hal yang perlu diperhatikan 

sehingga peneliti merasa tertarik meneliti kajian mengenai “Faktor-fakor 

yang berhubungan dengan perilaku seksual berisiko pada anak buah kapal 

(Kajian Literatur Review)”. 

I.3. Tujuan Penelitian 

I.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual 

berisiko pada anak buah kapal. 

I.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan penyakit IMS dengan perilaku 

seksual berisiko pada anak buah kapal (Kajian Literatur Review). 

2. Untuk mengetahui hubungan lamanya berlayar dengan perilaku seksual 

berisiko pada anak buah kapal (Kajian Literatur Review). 

3. Untuk mengetahui hubungan status perkawinan dengan perilaku seksual 

berisiko pada anak buah kapal (Kajian Literatur Review). 

4. Untuk mengetahui hubungan persepsi risiko tertular penyakit IMS 

dengan perilaku seksual berisiko pada anak buah kapa (Kajian Literatur 

Review). 

I.4. Manfaat Penelitian 

I.4.1 Bagi Masyarakat 

Sebagai bahan masukan yang informatif dan dapat di aplikasikan 

kepada masyarakat dalam pencegahan dan pemberantasan penyakit IMS. 
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I.4.2 Bagi Instansi Terkait 

Sebagai bahan masukan kepada Dinas Kesehatan Kota Pontianak dan 

instansi lainnya yang terkait dalam menentukan kebijakan atau langkah-

langkah strategis dalam program pencegahan dan pemberantasan penyakit 

IMS. 

I.4.3 Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Pontianak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan 

sebagai bahan pustaka untuk penelitian lebih lanjut, dan untuk melakukan 

intervensi seperti rekomendasi dalam usulan kebijakan atau langkah-langkah 

strategis dalam program pencegahan dan pemberantasan penyakit IMS. 

I.4.4 Bagi Peneliti 

Sebagai bahan tambahan ilmu pengetahuan di luar bangku kuliah 

dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan yang langsung berhadapan 

dengan masalah penelitian ini, serta sebagai alat pengukur bagi peneliti dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama masa perkuliahan. 

I.5. Keaslian Penelitian 

Tabel I.1 Keaslian Penelitian 

 

No Nama Peneliti, 

Judul & tahun 

Desain dan Hasil 

penelitian 

Perbedaan 

1 Kurnia, M & 

Arief, H, 

Perilaku Seksual 

Berisiko 

Penularan HIV 

Pada Tenaga 

Kerja Bongkar 

Muat Di 

Pelabuhan 

Kalimas 

Surabaya (2015) 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. 

Variabel penelitian adalah 

Frekuensi pulang kerumah, 

Pengetahuan, Sikap, Status 

perkawinan, Keterpaparan 

terhadap penyuluhan. Hasil 

penelitian di dapat ada 

hubungan antara frekuensi 

pulang ke rumah, 

pengetahuan, dan sikap 

dengan perilaku seksual 

Fokus penelitian pada 

factor risiko penularan 

HIV pada tenaga kerja 

bongkar muat di 

pelabuhan yang 

memiliki perilaku 

seksual berisiko. 
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berisiko dengan p-Value = 

0,04 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Markolinda, Y, 

Perilaku 

Seksual, 

Penyebaran HIV 

dan AIDS, 

Bahasa Dan 

Simbol Budaya 

Dikalangan 

Pekerja 

Pelabuhan 

Teluk Bayur 

Padang (2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dan 

pengumpulan data 

menggunakan metode 

indepth interview. Variabel 

yang diteliti adalah 

Pemahaman terhadap HIV 

dan AIDS, Bahasa dan 

simbol budaya yang 

digunakan, Perilaku seksual 

pekerja pelabuhan untuk 

mengikuti tes HIV dan 

AIDS, seperti kegiatan 

seksual.  

Hasil penelitian didapat 

bahwa para pekerja berat di 

pelabuhan secara psikologis 

berada dalam kondisi 

tekanan dan beban kerja 

yang ekstrim, sehingga 

kondisi seperti ini 

menyebabkan perkembangan 

orientasi perilaku mereka 

akan mengarah kepada 

beragam upaya seperti 

kegiatan seksual. 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah 

penelitian kualitatif 

dengan metode indepth 

interview. Fokus 

penelitian pada perilaku 

penyebaran HIV dan 

AIDS dikalangan pekerja 

pelabuhan . 

 

 

 

3 Sirait, L.M& 

Sarumpaet, S, 

Hubungan 

Komponen 

Health Belief 

Model (HBM) 

Dengan 

Penggunaan 

Kondom Pada 

ABK di 

Pelabuhan 

Belawan (2013) 

Menggunakan metode 

Survei analitik dengan 

pendekatan cross sectional. 

Variabel peneltian antara 

lain: Dorongan PSK, 

Pengetahuan, 

Persepsi risiko tertular 

HIV,Persepsi keseriusan,dan 

Persepsi positif kondom. 

Hasil penelitian diadpat 

bahwapersepsi positif 

kondom merupakan faktor 

yang paling dominan 

terhadappenggunaan 

kondom pada ABK di 

pelabuhan Belawan, dengan 

nilaip value = 0,038 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah 

penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan 

HBM. 

Fokuspenelitianadalahpe

nggunaankondompada 

ABK di pelabuhan.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

V.1. Hasil Penelitian 

V.1.1 Gambaran Umum Jurnal 

Adapun gambaran jurnal dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Nama Jurnal/ 

Penulis & Tahun 

Publikasi 

Judul Artikel Variabel Metodologi Sampel Hasil 

Jurnal Promosi 

Kesehatan 

Indonesia Vol. 6 / 

No. 2/ Lucky Aris 

Suryono, Bagoes 

Widjanarko, 

Antono Suryoputro 

(2011) 

Perilaku 

Seksual 

Beresiko Anak 

Buah Kapal 

(ABK) 

Kaitannya 

Dengan Upaya 

Pencegahan 

HIV dan AIDS 

dan Infeksi 

Menular 

Seksual 

 Umur 

 Tingkat pendidikan 

 Jenis kapal 

 Jabatan pekerjaan 

 Penghasilan 

 Lama tinggal 

 Konsumsi alkohol 

 Ketergantungan obat 

 Pemakaian jarum 

suntik 

 Pengetahuan  

 Sikap 

 Ketersediaan dan 

keterjangkauan 

kondom 

 Ketersediaan dan 

keterjangkauan 

yankes 

 Perilaku teman 

Penulisan ini 

menggunakan 

penulisan 

observasional 

analitik dengan 

metode 

penulisan 

cross-sectional 

Populasi 150 

ABK dan sampel 

sebanyak 59 

responden 

Variabel yang 

berpengaruh terhadap 

upaya pencegahan HIV 

dan AIDS dan infeksi 

menullar adalah: 

 Pengetahuan  

 Sikap 

 Ketersediaan dan 

keterjangkauan kondom 

 Ketersediaan dan 

keterjangkauan yankes 

 Perilaku teman 

Sedangkan yang tidak 

berpengaruh adalah: 

 Umur 

 Tingkat pendidikan 

 Jenis kapal 

 Jabatan pekerjaan 

 Penghasilan 

 Lama tinggal 

 Konsumsi alkohol 

 Ketergantungan obat 

 Pemakaian jarum suntik 

Jurnal Precure 

Volume 1/ Linda 

Mayarni Sirait, 

Sorimuda 

Sarumpaet (2012) 

Hubungan 

Komponen 

Health Belief 

Model (HBM) 

Dengan 

Penggunaan 

Kondom Pada 

Anak Buah 

Kapal (ABK) 

Di Pelabuhan 

Belawan 

 Umur 

 Pendidikan 

 Status pernikahan 

 Dorongan PSK 

 Pengetahuan 

 Persepsi berisiko 

tertular 

 Persepsi keseriusan 

 Persepsi positif 

 Persepsi negatif 

 Persepsi kemampuan 

diri 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

survei dengan 

desain cross 

sectional 

Jumlah Sampel 

adalah 95 orang 

secara 

(consecutive 

sampling) 

Variabel yang 

berpengaruh terhadap 

penggunaan kondom 

pada Anak Buah Kapal 

(ABK) adalah: 

 Dorongan PSK 

 Pengetahuan 

 Persepsi berisiko 

tertular 

 Persepsi keseriusan 

 Persepsi positif 

 Persepsi kemampuan 

diri 
Sedangkan yang tidak 

berpengaruh adalah: 

 Umur 

 Pendidikan 
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Nama Jurnal/ 

Penulis & Tahun 

Publikasi 

Judul Artikel Variabel Metodologi Sampel Hasil 

      Status pernikahan 

 Persepsi negatif 

Jurnal Kesehatan 

Masyarakat, UI/ 

Octaryana dan 

Ratna Djuwita 

Hatma (2014) 

Gambaran 

Faktor-Faktor 

Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Perilaku 

Seksual 

Berisiko 

Terkait 

HIV/AIDS 

Pada Anak 

Buah Kapal 

(ABK) Di 

Poliklinik 

Kantor 

Kesehatan 

Pelabuhan 

Kelas I Tanjung 

Priok 

 Umur 

 Pendidikan 

 Frekuensi pulang ke 

daerah asal 

 Lama berlabuh 

 Usia seks pertama 

 Pengetahuan 

 Sikap 

 Keterpaan media 

informasi 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

observasional 

dengan desain 

penelitian yaitu 

cross-sectional 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah seluruh 

ABK yang 

melakukan 

kegiatan Medical 

Check Up 

(MCU) di 

poliklinik KKP 

Kelas I Tanjung 

Priok. Sampel 

dalam penelitian 

ini adalah 

sebagian ABK 

yang melakukan 

kegiatan MCU 

Variabel yang 

berpengaruh dengan 

perilaku seksual berisiko 

terkait HIV/AIDS Pada 

Anak Buah Kapal (ABK) 

adalah: 

 Pendidikan 

 Frekuensi pulang ke 

daerah asal 

 Lama berlabuh 

 Usia seks pertama 

 Pengetahuan 

 Sikap 

 Keterpaan media 

informasi 
Sedangkan yang tidak 

berpengaruh adalah: 

 Umur 

 

Nur Magfirah, A. 

Arsunan Arsin, 

Mappeaty Nyorong 

(2017) 

Faktor yang 

Berhubungan 

dengan 

Perilaku 

Berisiko 

HIV/AIDS 

pada ABK di 

Pelabuhan 

Makassar 

 Sikap 

 Dorongan WPS 

 Penggunaan kondom 

 Lama kapal berlayar 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

observasional 

analitik, 

dengan desain 

cross sectional 

study 

Populasi adalah 

semua ABK 

yang kapalnya 

sandar dan atau 

berlabuh di 

wilayah 

Pelabuhan 

Makassar. 

Penarikan 

sampel 

menggunakan 

metode simple 

random 

sampling dengan 

besar sampel 370 

orang. 

Variabel yang 

berhubungan dengan 

perilaku seksual berisiko 

terkait HIV/AIDS Pada 

Anak Buah Kapal (ABK) 

adalah: 

 Sikap 

 Dorongan WPS 

 Penggunaan kondom 

Sedangkan yang tidak 

berpengaruh adalah: 

 Lama kapal berlayar  

Jurnal Kesehatan 

Lingkungan Hidup 

Nove mber 

2017,Vol.1 No.1/ 

Suprapto, Otniel 

Ketaren, Sri 

Widayanti (2017) 

Hubungan 

Komponen 

Health Belief 

Model (Hbm) 

Dengan 

Tindakan 

Penggunaan 

Kondom Pada 

Anak Buah 

Kapal (ABK) 

Di Pelabuhan 

Belawan Tahun 

2017 

 Pendidikan 

 Dorongan PSK 

 Pengetahuan 

 Persepsi risiko 

terpapar 

 Persepsi keseriusan 

 Persepsi positif 

 Persepsi negatif 

 Persepsi kemampuan 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

Analitik 

dengan 

menggunakan 

desain cross 

sectional 

Peneliti 

mengambil 95 

orang ABK pada 

kapal berbendera 

Indonesia yang 

sandar di 

Pelabuhan 

Belawan 

Variabel yang 

berhubungan dengan 

tindakan penggunaan 

kondom pada Anak Buah 

Kapal (ABK) adalah: 

 Pendidikan 

 Dorongan PSK 

 Pengetahuan 

 Persepsi keseriusan 

 Persepsi positif 

 Persepsi kemampuan 

Sedangkan yang tidak 

berpengaruh adalah: 

 Persepsi risiko tertular 

 Persepsi negatif  

Jurnal Kebidanan 

Kestra (JKK), Vol. 

2 No.1/ Isroni  

Hubungan 

Pengetahuan 

Dan Sikap  

 Pengetahuan 

 Sikap 

Rancangan 

penelitian yang 

digunakan  

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah semua  

Variabel yang 

berhubungan dengan 

tindakan pencegahan  
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Nama Jurnal/ 

Penulis & Tahun 

Publikasi 

Judul Artikel Variabel Metodologi Sampel Hasil 

Azhari Siregar, 

Masryna Siagian, 

Herbert Wau 

(2019) 

Dengan 

Tindakan 

Pencegahan 

Penyakit 

Infeksi Menular 

Seksual Pada 

Anak Buah 

Kapal Di 

Pelabuhan 

Belawan 

 adalah cross 

sectional. 

ABK yang 

bersandar di 

Pelabuhan 

Belawan jumlah 

orang pada tahun 

2018 berjumlah 

254 AKB 

dengan sampel 

72 ABK 

penyakit infeksi menular 

seksual pada Anak Buah 

Kapal (ABK) adalah: 

 pengetahuan 

 sikap  

Sedangkan yang tidak 

berpengaruh tidak ada 

satupun variabel. 

KJ2M Volume 1 

Nomor 1/ Ratna 

Sari Fitria, Sori 

Muda Sarumpaet, 

Peny Ariani (2019) 

Determinan 

Perilaku 

Penggunaan 

Kondom Dalam 

Upaya 

Pencegahan 

Human 

Immunodeficien

cy Virus (HIV) 

Pada Anak 

Buah Kapal 

(ABK) 

 Umur 

 Pendidikan 

 Domisili 

 Status hubungan 

seksual berisiko 

 Pengetahuan 

 Persepsi individu 

berisiko tertular HIV 

 psikososial 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

survei dengan 

desain 

crosssectional 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah ABK 

yang bersedia 

mengikuti 

penelitian ini dan 

bisa berbahasa 

Indonesia 

dengan sampel 

sebanyak 100 

ABK yang 

diambil secara 

purposive 

sampling 

Variabel yang 

berhubungan dengan 

perilaku penggunaan 

kondom pada Anak Buah 

Kapal (ABK) adalah: 

 Persepsi individu 

berisiko tertular HIV 

 Psikososial   

Sedangkan yang tidak 

berhubungan adalah: 

 Umur 

 Pendidikan 

 Domisili 

 Status hubungan seksual 

berisiko 

 Pengetahuan 
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V.1.2 Proses Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.2. Pembahasan 

4.2.1. Hubungan pengetahuan penyakit IMS dengan perilaku seksual 

berisiko pada anak buah kapal. 

4.2.1.1. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Seksual Beresiko ABK 

Menurut beberapa penelitian bahwa pengetahuan berhubungan dengan 

perilaku seksual berisiko pada anak buah kapal seperti penelitian Lucky Aris 

Suryono, Bagoes Widjanarko, Antono Suryoputro (2011) bahwa perilaku 

seksual beresiko ABK dipengaruhi oleh pengetahuan. Hal ini didukung oleh 

Pratiwi dan Hari (2010) yang mendapatkan adanya hubungan yang 

Jurnal ABK 

Total 36 Jurnal 

 

Terindikasi 28 Jurnal 

5 Jurnal 

Penelitian 

Cross Section 

pada Pasien 

1 Jurnal Penelitian 

Kualitatif 

5 Jurnal 

Penelitian 

Cross Section 

pada Remaja 

 

3 Jurnal 

Penelitian Cross 

Section pada 

Buruh 

 

1 Jurnal 

Penelitian 

Cross Section 

pada IRT 

 

10 Jurnal 

Penelitian Cross 

Section pada 

ABK  

 

1 Jurnal Penelitian 

Perbandingan pada 

ABK  

 

Penelitian 

Kuantitatif 

Penelitian 

Eksperimen 

Penelitian Cross 

Section 

2 Jurnal Penelitian Cross Section 

pada ABK Tidak Dapat Digunakan 

 

8 Jurnal Penelitian Cross 

Section pada ABK Digunakan 
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signifikan antara tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan 

perilaku seksual. 

Pengetahuan yang rendah terhadap masalah seksual disebabkan oleh 

kurang informasi tentang seksual yang didapatkan oleh ABK. Hal ini 

menyebabkan ABK mencari tahu lebih dari berbagai jenis media massa. 

Terkadang informasi yang didapatkan justru menyesatkan dan tidak 

lengkap. Hal ini justru lebih berbahaya dari pada tidak tahu sama sekali, 

tetapi ketidaktahuan sama sekali itu juga membahayakan. Pengetahuan yang 

setengah-setengah tidak hanya mendorong ABK tersebut untuk mencoba 

melakukan, tetapi juga menimbulkan kesalahan persepsi tentang seksual 

berisiko. 

Kurangnya pengetahuan tersebut membuat para ABK merasa ingin 

tau, misalnya ingin coba-coba yang tinggi dan kesadaran diri yang kurang 

maka remaja tersebut juga akan dapat berperilaku seksual berisiko. 

Pengetahuan yang baik tentang kesehatan reproduksi. Setiap orang berhak 

mendapatkan akses informasi tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas. 

Pengetahuan tentang seksualitas dan kesehatan reproduksi sangatlah penting 

untuk diberikan kepada siapapun termasuk anak jalanan (Mudingayi dkk, 

2011). 

Penelitian Mudingayi dkk (2011) menyatakan bahwa pengetahuan 

tentang Penyakit Menular Seksual memainkan peran dalam memprediksi 

perilaku berisiko Penyakit Menular Seksual. Pengetahuan tentang HIV 

berhubungan dengan hubungan seksual yang mencakup konsisten 
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penggunaan kondom, pengurangan pada jumlah hubungan seksual, 

peningkatan toleransi untuk orang dengan HIV/AIDS. 

Pengetahuan mempunyai dampak yang luas terhadap segala aspek 

kehidupan manusia termasuk kesehatan. Tingkat pengetahuan dinilai untuk 

dapat mengetahui status kesehatan seseorang. Notoatmodjo (2010) 

menyatakan bahwa pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi, dan nilai 

merupakan faktor-faktor untuk menentukan status kesehatan. 

Alimohammadin (2016) yang mengungkapkan bahwa pengetahuan 

merupakan prioritas pertama dan mensosialisasikan jenis serta cara 

penularan IMS. 

4.2.1.2. Hubungan Pengetahuan Kurang dengan Perilaku Seksual Beresiko 

ABK 

Menurut hasil penelitian Octaryana dan Ratna Djuwita Hatma (2014) 

bahwa faktor-faktor yang memiliki hubungan dengan perilaku seksual 

berisiko adalah pengetahuan kurang. Semakin baik pengetahuan seseoarang, 

maka semakin rendah kecenderungannya untuk berperilaku berisiko. 

Statemen tersebut diduking oleh hasil penelitian yang membuktikan bahwa 

responden dengan pengetahuan rendah 3,16 kali lebih berpeluang 

melakukan perilaku seksual berisiko dibandingkan responden dengan 

pengetahuan tinggi (Andriani, 2013).  

Asumsinya karena mereka yang berpengetahuan kurang dianggap 

tidak paham akan resiko dan dampak yang akan timbul dari perilaku yang 

mereka miliki. Namun pada kenyataanya, perilaku tidak hanya dipengaruhi 

oleh pengetahuan saja, melainkan ada banyak hal lain yang tidak hanya 
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berasal dari dalam diri individu tapi juga dari luar misalnya pengaruh 

lingkungan sosial dan paparan informasi. 

Oleh sebab itu untuk mengatasi permasalahan terkait perilaku seksual 

berisiko IMS salah satunya yang perlu diintervensi adalah pengetahuan. 

Informasi tentang kesehatan reproduksi, IMS, dan HIV/AIDS, khususnya 

terkait perilaku seksual berisiko IMS perlu diberikan untuk meningkatkan 

pemahaman remaja, sehingga mereka akan berpikir dengan cermat sebelum 

melakukan hubungan seksual (Dewi, 2009).  

Bandura (1990) menjelaskan bahwa perilaku bukan merupakan hasil 

langsung dari pengetahuan atau keterampilan, melainkan suatu proses 

penilaian yang dilakukan seseorang dengan menyatukan ilmu pengetahuan, 

harapan, status emosi, pengaruh sosial dan pengalaman yang didapat 

sebelumnya untuk menghasilkan suatu penilaian atas kemampuan mereka 

dalam menguasai situasi yang sulit (Bandura, 1990). Jadi, tidak bisa hanya 

mengintervensi salah satu atau sebagian faktor saja. 

Terbentuknya pengetahuan pada ABK tentang infeksi menular seksual 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat pendidikan yaitu upaya untuk 

memberika pengetahuan sehingga terjadi perubahan perilaku positif yang 

meningkat, pada tinjauan budaya perubahan tingkah laku manusia atau 

kelompok manusia dalam memenuhi kebutuhan yang meliputi sikap dan 

kepercayaan, dan suatu pengalaman yang pernah dialami seseorang akan 

menambah pengetahuan tentang suatu yang bersifat non formal sedangkan 

social ekonomi meliputi kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan 
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hidup, dan didukung oleh informasi yang semakin mudah didapatkan 

seiiring dengan keterbukaan sistem informasi.  

Pengetahuan tentang infeksi menular seksual diperlukan oleh ABK 

agar dapat membawa diri dalam berperilaku seks yang sehat dan mampu 

menjaga dirinya dari pergaulan bebas. Seiring dengan perkembangan 

zaman, pergaulan remaja dewasa ini semakin mengkhawatirkan. 

Pengetahuan tentang kesehatan infeksi menular seksual yang dimiliki 

remaja sangat diperlukan untuk menjaga remaja dari pergaulan bebas. 

Didukung pendapat dari Notoatmodjo (2010) menyebutkan pengetahuan 

merupakan domain penting terbentuknya tindakan seseorang. 

ABK yang mempunyai tingkat pengetahuan tinggi tentang infeksi 

menular seksual maka ABK akan senantiasa menjaga dirinya supaya tidak 

terjerumus dalam pergaulan bebas. Pengetahuan tersebut apabila dimiliki 

bisa dijadikan sebagai bentuk usaha preventif pencegahan infeksi menular 

seksual. ABK yang mempunyai pengetahuan yang baik maka akan selalu 

berusaha untuk menghindari perbuatan-perbuatan yang beresiko tertular 

infeksi menular seksual. Didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Sari (2011) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi. 

Persepsi tentang tingkat pengetahuan ABK terhadap infeksi menular 

seksual yaitu suatu keadaan rasa ingin tahu ABK yang besar terhadap 

seksualiatas di mana dipengaruhi oleh pendidikan yang didapatkan oleh di 

sekolah maupun diluar sekolah dan tidak salah mereka mendapat 

pengetahuan tentang seksualitas maupun penyakit-penyakit atau infeksi 
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menular seksual hamya saja seberapa peka mereka mengambil unsur sisi 

positif dari pengetahuan yang mereka dapatkan dan dapat mereka 

manfaatkan di kehidupan mereka. 

4.2.1.3. Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Kondom pada ABK 

Selanjutnya penelitian Mayarni Sirait, Sorimuda Sarumpaet (2012) 

juga menyebutkan bahwa pengetahuan berhubungan dengan penggunaan 

kondom pada Anak Buah Kapal (ABK) hal ini didukung hasil penelitian 

Suprapto, Otniel Ketaren, Sri Widayanti (2017) menyebutkan pengetahuan 

berhubungan dengan tindakan penggunaan kondom pada Anak Buah Kapal 

(ABK). 

 Efektifitas kondom mempunyai pengaruh secara parsial terhadap 

penggunaan kondom dalam pencegahan HIV (Lourensius, 2015). Ada 

hubungan penggunaan kondom denagn perilaku berisiko tertular HIV/AIDS 

pada anak buah kapal. Untuk ABK dalam melakukan hubungan seksual 

harus menggunakan kondom sebagai salah satu brntuk dalam pencegahan 

risiko tertular HIV/AIDS (Darlis (2019). 

Menggunakan kondom pada saat berhubungan adalah salah satu 

langkah awal dari pencegahan HIV/AIDS, biasanya pada saat berhubungan 

WPS menyediakan kondom atau para ABK membawa kondom masing-

masing. Selain itu, WPS biasanya mengingatkan para pelanggannya untuk 

menggunakan kondom (Walyani, 2015). 

Fadhali, dkk., (2012) mengatakan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan dengan praktek pencegahan HIV/AIDS. Ia mengatakan bahwa 

semakin tinggi pengetahuan responden maka semakin baik pula dalam 
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mencegah penularan HIV/AIDS, seperti tidak melakukan seks bebas ke 

pelanggan atau konsisten menggunakan kondom. Dan semakin rendahnya 

pengetahuan maka semakin rendah pula dalam melakukan pencegahan. 

Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Notoatmodjo 

(2010) bahwa pengetahuan kognitif merupakan domain yang sangat penting 

dalam membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Dengan kata lain, 

pengetahuan yang rendah berpotensi untuk menghasilkan tindakan ke arah 

yang negatif. 

Kondom yang kualitasnya terjamin adalah satu-satunya produk yang 

saat ini tersedia untuk melindungi pemakai dari infeksi seksual karena HIV 

dan infeksi menular seksual (IMS) lainnya. Ketika digunakan secara tepat, 

kondom dapat mencegah infeksi HIV dikalangan perempuan dan laki-laki, 

karena lubang pori-pori pada kondom lateks terlalu kecil untuk dapat dilalui 

oleh virus ini. 

Pengetahuan bisa didapatkan dari mana saja, mulai dari apa yang 

dilihat dan didengar, tergantung bagaimana respon kita terhadap objek yang 

ada tersebut. Pengetahuan seksual yang benar dapat memimpin seseorang ke 

arah perilaku seksual yang rasional dan bertanggung jawab serta dapat 

membantu membuat keputusan pribadi yang terkait seksualitas. 

Untuk itu diharapkan kepada petugas kesehatan setempat untuk lebih 

meningkatkan pelayanan informasi kesehatan khususnya yang berkaitan 

dengan perilaku pencegahan penularan IMS kepada ABK, selain itu perlu 

dilakukan sosialisasi mengenai kondom khusus pria karena masih 

rendahnya pengetahuan ABK mengenai kondom tersebut. Dengan semakin 
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banyak informasi yang diperoleh maka akan meningkatkan pengetahuan 

ABK sehingga ia lebih memahami bagaimana perilaku yang tepat dalam 

pencegahan penularan IMS. Dengan meningkatnya perilaku pencegahan 

penularan IMS yang dilakukan oleh ABK maka akan menekan jumlah 

penyebaran virus HIV/AIDS. 

Dengan demikian menurut penulis bahwa pengetahuan yang dimiliki 

seseorang merupakan faktor yang sangat berperan dalam 

mengintepretasikan stimulus yang diperoleh. Pengalaman masa lalu atau apa 

yang telah dipelajari akan menyebabkan terjadinya perbedaan interpretasi 

seksual berisiko IMS. 

Hasil penelitian Ratna Sari Fitria, Sori Muda Sarumpaet, Peny Ariani 

(2019) menyebutkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

pengetahuan dengan perilaku penggunaan kondom. Meskipun pengetahuan 

menurut pendapat para pakar menentukan pembentukan perilaku kesehatan 

namun pengetahuan yang hanya sekedar tahu tanpa pemahaman tidak akan 

mampu membentuk perilaku karena untuk sampai pada tahap pembentukan 

perilaku pengetahuan individu harus sampai pada tingkat paham. Untuk 

membentuk perilaku kesehatan juga tidak hanya ditentukan oleh faktor 

pengetahuan saja tetapi banyak faktor lain yang ikut berkontribusi. 

Sedangkan ada hubungan signifikan persepsi indvidu beresiko tertular 

HIV dengan perilaku penggunaan kondom. Penelitian oleh Lee Warner dkk, 

di klinik IMS, pada 5 kota besar di Amerika Serikat pada tahun 2004, 

mendata diantara 429 partisipan yang memiliki pasangan yang diketahui 

menderita gonore dan chlamidia, dengan penggunaan kondom secara 
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konsisten, mengalami penurunan risiko sebanyak 30% dan 40%. Sedangkan 

diantara 4314 partisipan yang pasangannya tidak diketahui menderita 

gonore dan chlamidia, pada penggunaan kondom secara konsisten, secara 

signifikan berhubungan dengan penurunan risiko gonore dan chlamidia 

sebanyak 24% dan 25% (Crosby, 2003). 

Survei secara cross-sectional dari 766 wanita di Kosta Rika, 

menunjukkan adanya efek perlindungan, yakni penurunan sebanyak 30% 

pada kasus herpes, pada wanita yang pasangan laki-lakinya menggunakan 

kondom dibanding yang tidak pernah menggunakan kondom (Stullhofer, 

2005). 

Secara umum kegagalan pengunaan kondom oleh karena 2 faktor 

yaitu: faktor kondom (pembuatan yang tidak standar, penyimpanan yang 

salah dan ukuran yang tidak tepat dan faktor pengguna (cara memegang 

yang tidak tepat, tekanan yang berlebihan saat intercourse) (Jatmiko, 2010). 

Penggunaan kondom secara benar dan konsisten mampu menurunkan 

risiko IMS/HIV dan memberi proteksi yang maksimal. Konsisten berarti 

menggunakan kondom mulai dari awal sampai akhir setiap kali 

berhubungan seksual.  

Penggunaan kondom yang benar antara lain: menggunakan kondom 

baru setiap kali berhubungan hubungan seksual. Gunakan kondom sesegera 

mungkin saat ereksi dan sebelum kontak seksual. Pegang ujung kondom dan 

masukkan pada penis yang ereksi, biarkan ruang di ujung kondom, pastikan 

tidak ada udara yang terperangkap di ujung kondom, dan pastikan 

penggunaan lubrikan yang tepat. Cabut dari pasangan segera setelah 
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ejakulasi, pegang kondom secara kuat agar tidak terlepas (Kemenkes RI, 

2014). 

Dengan demikian dapat disimpulkan, semakin tinggi penggunaan 

kondom pada aktivitas seksual risiko tinggi, semakin besar efeknya dalam 

mencegah penularan IMS dan HIV. Penggunaan kondom yang benar dan 

bahan kondom yang berkualitas mengurangi risiko kegagalan penggunaan 

kondom untuk mencegah penularan IMS dan HIV. 

4.2.1.4. Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Pencegahan Penyakit 

Infeksi Menular Seksual pada ABK 

Hasil penelitian Isroni Azhari Siregar, Masryna Siagian, Herbert Wau 

(2019) menyebutkan bahwa faktor yang berhubungan tindakan pencegahan 

penyakit infeksi menular seksual pada ABK di pelabuhan belawan adalah 

pengetahuan. Hal ini sesuai dengan pendapatnya Notoatmodjo (2010) 

bahwa semakin banyaknya informasi dapat mempengaruhi atau menambah 

pengetahuan seseorang dan dengan pengetahuan menimbulkan kesadaran 

dan akhirnya seseorang akan bersikap dan berperilaku sesuai dengan 

pengetahuan yang ia miliki.  

Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sangat penting agar siswa 

memiliki sikap dan perilaku yang bertanggung jawab. Pembekalan 

pengetahuan tentang perubahan secara fisik, kejiwaan dan kematangan 

seksual akan memudahkan remaja untuk memahami serta mengatasi 

berbagai keadaan serta kebingungan yang ia alami. 

Hal yang dimaksud tahu disini responden dapat mengetahui segala 

bentuk informasi tentang IMS. Cara pengukuran pengetahuan dapat 
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dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan membedakan tingkat 

pendidikan, wawancara, angket, mengamati (mengobservasi) perilaku 

seseorang terhadap suatu pemecahan masalah dan melakukan pengujian 

(test) pengetahuan (Notoatmodjo, 2012). 

Pengetahuan responden tentang IMS yang rendah disebabkan karena 

respon responden yang cenderung pasif terhadap informasi tentang IMS, 

karena umumnya dipahami bahwa IMS hanya bisa terjadi pada orang-orang 

yang memiliki perilaku seksual yang menyimpang atau perilaku berganti-

ganti pasangan yang hanya terjadi pada wanita pekerja seksual atau laki-laki 

hidung belang. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis berpendapat bahwa 

pengetahuan sangat penting dalam membentuk sikap dan perilaku, terutama 

berkaitan dengan upaya pencegahan agar tidak terpapar penyakit infeksi 

menular seksual. Pengetahuan yang benar akan menghasilkan perilaku yang 

benar. Masih adanya responden yang memiliki pengetahuan rendah sudah 

selayaknya mendapatkan perhatian dengan memperluas sasaran target 

promosi kesehatan tentang IMS kepada sasaran yang lebih luas.  

Selama ini promosi kesehatan atau penyuluhan tentang IMS hanya 

intens dilaksanakan kepada kelompok risiko tinggi seperti para pelaku seks 

menyimpang atau remaja, padahal ABK juga memiliki risiko yang sama 

karena berkaitan dengan perilaku seksualnya sendiri atau perilaku seksual 

dengan pasangannya. 
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4.2.2. Hubungan antara sikap dengan perilaku seksual berisiko pada anak 

buah kapal. 

 Hasil penelitian Lucky Aris Suryono, Bagoes Widjanarko, Antono 

Suryoputro (2011), Octaryana dan Ratna Djuwita Hatma (2014), Nur 

Magfirah, A. Arsunan Arsin, Mappeaty Nyorong (2017), Isroni Azhari 

Siregar, Masryna Siagian, Herbert Wau (2019) menunjukkan bahwa ada 

hubungan sikap dengan perilaku seksual berisiko pada anak buah kapal. 

 Menurut Arianidan Hargono dalam Tamp (2013), sikap sangat 

berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan suatu individu. Sikap seseorang 

terhadap suatu objek menunjukkan tingkat pengetahuan orang tersebut 

terhadap suatu objek. Berdasarkan teori adaptasi apabila tingkat 

pengetahuan baik dapat mendorong suatu individu memiliki perilaku yang 

baik.  

Sikap merupakan hal yang penting bukan hanya karena sikap itu sulit 

untuk diubah, tetapi karena sikap sangat mempengaruhi pemikiran social 

individu meskipun sikap tidak selalu direfleksikan dalam tingkah laku yang 

tampak dan juga karena sikap seringkali mempengaruhi tingkah laku 

individu terutama terjadi saat sikap yang dimiliki kuat dan mantap (Tamp, 

2013). 

Mengingat besarnya dampak perilaku seksual berisiko, namun di 

suatu sisi masih rendahnya perilaku pencegahan yang dilakukan oleh ABK 

maupun lingkungan terhadap hal ini, maka perlu kiranya di gali kembali 

pengetahuan dan sikap tentang perilaku seksual berisiko di masyarakat 

terutama pada ABK sendiri. Hal ini perlu dilakukan untuk memberikan 
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solusi atau jalan keluar yang efektif dan efisien supaya perilaku ini tidak 

merebak di masyarakat. 

4.2.3. Hubungan pendidikan dengan perilaku seksual berisiko pada anak 

buah kapal 

Menurut hasil penelitian Linda Mayarni Sirait, Sorimuda Sarumpaet 

(2012), Octaryana dan Ratna Djuwita Hatma (2014), Suprapto, Otniel 

Ketaren, Sri Widayanti (2017), dan Ratna Sari Fitria, Sori Muda Sarumpaet, 

Peny Ariani (2019) menyimpulkan bahwa pendidikan berhubungan dengan 

perilaku seksual berisiko pada anak buah kapal namun, bertentangan dengan 

penelitian Lucky Aris Suryono, Bagoes Widjanarko, Antono Suryoputro 

(2011) yang menyatakan bahwa pendidikan tidak berhubungan dengan 

perilaku seksual berisiko pada anak buah kapal. 

Tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh responden 

berhubungan secara signifikan dengan perilaku seksual berisiko. Responden 

dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung memiliki wawasan berpikir 

yang luas dan lebih positif untuk melakukan pencegahan perilaku seksual 

berisiko HIV/AIDS dibandingkan responden dengan pendidikan rendah 

yang cenderung memiliki pengetahuan yang rendah dan mudah untuk 

berperilaku seksual berisiko HIV/AIDS (Mardalina, 2015). 

Dengan demikian, seseorang yang memiliki pendidikan tinggi akan 

berusaha menghindar dari penyakit HIV/AIDS, karena salah satu resiko 

penyakit HIV/AIDS adalah melakukan hubungan diluar pasangan yang sah, 

selain itu seseorang yang berpendidikan telah memperoleh informasi yang 
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cukup tentang bahaya melakukan hubungan seksual diluar pasangan yang 

sah. 

4.2.4. Hubungan status perkawinan dengan perilaku seksual berisiko pada 

anak buah kapal 

Menurut hasil penelitian Linda Mayarni Sirait, Sorimuda Sarumpaet 

(2012) bahwa status perkawinan tidak berhubungan dengan penggunaan 

kondom pada ABK. Hasil penelitian Silawati (2010), menunjukkan bahwa 

responden yang belum menikah memiliki kecenderungan 0,7 kali lebih 

rendah tidak menggunakan kondom jika dibandingkan dengan responden 

yang sudah menikah.  

Status perkawinan diduga memiliki peranan seksual seseorang. Laki-

laki yang sudah menikah diperkirakan memiliki kegiatan seksual berbeda 

dengan lakilaki yang belum menikah. Logikanya laki-laki yang sudah 

menikah akan berperilaku sehat dan bertanggungjawab dalam melakukan 

hubungan seksual dengan pasangannya karena tidak menginginkan dampak 

negatif dari hubungan seks tersebut. Secara teoritis seseorang yang berstatus 

belum/tidak menikah mempunyai tingkat perilaku seks yang lebih berisiko, 

karena untuk melampiaskan hasrat seksualnya mereka cenderung untuk 

mengakses pekerja seks komersial. 

4.2.5. Hubungan persepsi risiko tertular penyakit IMS dengan perilaku 

seksual berisiko pada anak buah kapal 

Hasil penelitian Yenni Apriana Wulandari, Nunuk Suryani, Eti 

Poncorini (2016) menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara persepsi 

kerentanan, keparahan, manfaat, hambatan, efikasi diri, dan stimulus 
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tindakan dalam teori HBM terhadap perilaku pencegahan IMS. Hasil ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2009) bahwa 

semakin rendah persepsi kerentanan seseorang, semakin rendah pula upaya 

pencegahan penyakit. 

Rosenstock dalam Taylor (2007), bahwa dalam HBM yang 

menyatakan bahwa semakin merasa berisiko seseorang terhadap suatu 

penyakit maka tindakan pencegahan yang dilakukan akan semakin baik 

pula. Semakin merasa berisiko seseorang terhadap suatu penyakit maka 

tindakan pencegahan yang dilakukan akan semakin baik pula. 

Jika upaya pencegahan rendah, akan meningkatkan risiko seseorang 

terkena IMS meskipun mengaku merasa rentan terkena IMS dan 

menganggap bahwa menjaga alat kelamin tetap bersih adalah penting, tetapi 

dalam menjaga kesehatan alat kelaminnya masih kurang tepat. 

Keparahan yang dirasakan akan memengaruhi niat seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan atau berperilaku, karena tindakan seseorang 

untuk mencari pengobatan dan pencegahan penyakit didorong oleh ancaman 

penyakit tersebut (Wallis, 1997). Oleh karena itu, menurut penulis IMS 

merupakan penyakit yang parah, tetapi menganggap IMS tidak berhubungan 

dengan kebersihan alat kelamin. Menurutnya IMS disebabkan karena 

perilaku seksual yang tidak aman. 

Berkaitan dengan persepsi manfaat disebutkan oleh Widodo (2009), 

bahwa semakin tinggi persepsi manfaat pencegahan terhadap IMS dan 

HIV&AIDS semakin baik praktiknya dalam pencegahan penyakit IMS dan 

HIV&AIDS. Perceived benefits merupakan persepsi keuntungan yang 
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memiliki hubungan positif dengan perilaku sehat (Taylor, 2007). Dengan 

demikian, menurut penulis bahwa menjaga kebersihan memang sangat 

penting, tetapi menurutnya kebersihan alat kelamin tidak berhubungan 

dengan IMS. 

Persepsi terhadap hambatan berhubungan dengan perilaku pencegahan 

IMS. Jika persepsi hambatan terhadap perilaku sehat tinggi maka perilaku 

sehat tidak akan dilakukan. Oleh karena itu, dalam mencegah IMS perlu 

membersihkan organ genital supaya terhindari dari IMS. 

Persepsi tentang efikasi diri berhubungan dengan perilaku pencegahan 

IMS. Menurut Bandura (1997) bahwa self efficacy dapat memengaruhi 

setiap tingkat dari perubahan pribadi, baik saat individu tersebut 

mempertimbangkan perubahan kebiasaan yang berkaitan dengan kesehatan. 

Seseorang akan merasa yakin atas kemampuannya karena kehadiran 

pengalaman yang berkaitan dengan sebuah perilaku atau ia merasa yakin 

berdasarkan observasi yang dilakukan pada orang lain. Oleh karena itu, 

dalam melakukan hubungan seksual seharusnya menjada kelaminnya agar 

mampu menjaga tetap bersih. 

Hasil penelitian Suprapto, Otniel Ketaren, Sri Widayanti (2017) 

menyebutkan bahwa tidak ada hubungan persepsi berisiko tertular dengan 

tindakan penggunaan kondom pada ABK. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya pengalaman penggunaan kondom. 

Pengalaman tentang penggunaan kondom juga memberikan pengaruh 

terhadap persepsi kondom pada kalangan pria. Pria beresiko dengan 

pengalaman yang baik tentang kondom akan mempunyai persepsi positif. 
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Hal ini disebabkan karena persepsi salah satunya dibentuk berdasarkan 

pengalaman masa lalu yang dihasilkan dari pancaindra. Bagaimana cara 

individu untuk menginterpretasikan atau bereaksi terhadap stimulus 

tergantung pada pengalaman masa lalunya (Mutmainah, 1997). 

Pekerjaan juga memberikan pengaruh terhadap persepsi kondom pada 

kalangan pria beresiko. Sebagian besar yang berpersepsi negatif tentang 

kondom adalah pada kalangan buruh pabrik dan nelayan. Akses informasi 

yang sangat minim, kurangnya sosialisasi dari petugas kesehatan dan 

kurangnya perhatian dari pihak perusahaan untuk lebih memberikan 

informasi tentang kesehatan kepada karyawannya dapat menyebabkan 

persepsi yang dimiliki menjadi negatif.  

Persepsi negatif yang mereka miliki oleh nelayan lebih banyak 

disebabkan oleh kurangnya akses informasi dan sosialisasi dari petugas 

kesehatan. selain itu miskonsepsi tentang tata cara pencegahan IMS dan 

HIV-AIDS merupakan penyebab dari persepsi negatif tersebut. Mereka 

percaya bahwa kondom bukan satu satunya alat yang dapat mencegah 

penularan IMS tetapi dengan cara meminum antibiotic sebelum melakukan 

hubungan seksual, minum jamu dan mencuci alat kelamin mereka yakin 

bahwa tidak akan tertular. 

Nelayan merupakan salah satu pekerjaan yang rentan untuk tertular 

penyakit IMS. Nelayan lebih banyak menghabiskan waktu jauh dari 

keluarga dan seringnya singgah di pelabuhan menyebabkan mereka 

mempunyai kesempatan untuk bertemu dengan PSK, apalagi jarak lokalisasi 

dengan pelabuhan cukup dekat. jika nelayan terinfeksi, maka hal tersebut 
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tidak hanya menularkan pada keluaarganya tetapi juga pada tempat tempat 

yang mereka singgahi setelahnya.  

Menurut ILO lebih dari 200.000 kepala keluarga menggantungkan 

hidupnya sebagai nelayan, dan kurang dari seperempatnya merupakan 

kelompok beresiko terinfeksi HIV. Mereka melakukan kegiatan beresiko 

tanpa menggunakan kondom tetapi pencegahan yang dilakukan dengan cara 

meminum obat-obatan dosis tinggi.kebanyakan nelayan pernah singgah di 

beberapa tempat di Indonesia dan memuaskan hasrat seksnya dengan cepat 

dan hal ini bagi mereka merupakan hal yang wajar. Selain di lokalisasi. PSK 

juga dapat dihubungin melalui kios-kios dan warung yang berada dekat 

dengan tempat yang mereka singgahi (Hogo, 2001).  

Sedangkan yang mempunyai persepsi positif disebabkan karena pada 

kalangan ABK lebih banyak menjadi target dari program pemerintah 

tentang pencegahan IMS karena tingkat penyebaran di kalangan ini cukup 

tinggi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Simpulan 

Telaah literatur ini menunjukkan bahwa: 

1. Hubungan pengetahuan penyakit IMS dengan perilaku seksual berisiko 

pada anak buah kapal menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan 

dengan  seksual berisiko, disebabkan oleh kurangnya informasi tentang 

seksual sehingga ABK merasa ingin tahu. Pengetahuan yang baik 

seperti penggunaan kondom yang berkualitas baik seperti tidak mudah 

robek dapat mencegah terjadinya IMS/HIV. Sedangkan rendahnya 

pengetahuan ABK akan mempengaruhi melakukan seksual berisiko.  

2. Terdapat hubungan sikap dengan perilaku seksual berisiko pada anak 

buah kapal pada ABK hal ini dikarenakan ABK telah mempunyai 

pengetahuan tentang bahaya melakukan hubungan diluar pasangan, 

sehingga lebih memilih menghindar. 

3. Terdapat hubungan pendidikan dengan perilaku seksual berisiko pada 

anak buah kapal pada ABK hal ini disadari karena seseorang yang 

memiliki pendidikan tinggi akan berusaha menghindar dari penyakit 

HIV/AIDS, karena salah satu resiko penyakit HIV/AIDS adalah 

melakukan hubungan diluar pasangan yang sah. 

4. Tidak terdapat hubungan status perkawinan dengan perilaku seksual 

berisiko pada anak buah kapal dikarenakan ABK dapat melakukan 

hubungan seksual dengan pasangan yang tepat. Artinya orang yang 

56 



58 
 

 

memiliki status menikah atau telah menikah maka kebutuhan 

seksualnya akan terpenuhi. 

5. Tidak terdapat hubungan persepsi risiko tertular penyakit IMS dengan 

perilaku seksual berisiko pada anak buah kapal hal ini dikarenakan 

adanya pandangan sebagian ABK akan bahaya melakukan seksual 

berisiko seperti melakukan hubungan seksual dengan WPS akan 

menyebabkan penyakit kelamin. 

V.2. Saran 

Saran-saran dalam penelaahan ini sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Diharapkan mengikutsertakan informasi tentang pencegahan 

HIV/AIDS dalam setiap jadwal penerimaan upah atau dalam kegiatan 

rapat yang melibatkan ABK dan juga penyertaan kurikulum tentang 

pencegahan HIV/AIDS di setiap pelatihan atau kursus sertifikasi 

tenaga kerja ABK.  

b. Memberikan penjelasan dan kemudahan pada ABK dalam mengakses 

sarana dan prasarana kesehatan dibidang HIV/AIDS. 

2. Bagi Institusi Kesehatan (Kantor Kesehatan Pelabuhan) 

Sebaiknya memberikan informasi tentang pencegahan HIV/AIDS, 

tempat pengobatannya serta hal-hal yang dapat dikonsultasikan secara 

berkesinambungan dengan cara kampanye, penyuluhan, atau 

menggunakan media promosi lainnya seperti pembagian stiker, leaflet, dan 

pamflet. 
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3. Bagi ABK 

ABK yang bekerja jauh dari keluarga maupun pasangan sebaiknya 

tetap menjaga keharmonisan keluarga dengan setia pada pasangan.  

4. Bagi Penulis 

Bagi penulis selanjutnya, perlu melihat faktor lain yang 

berhubungan dengan perilaku seksual berisiko, seperti libido seks, 

sehingga dapat diketahui dengan jelas faktor yang berhubungan perilaku 

seksual berisiko. 
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